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Gerhana Bulan Total 7 September 2025: Merenungi Tanda Kebesaran 
Allah di Antara Presisi Kosmos dan Peringatan Ilahi 

 

Bagian I: Mukadimah (Pembukaan Rukun Khutbah) 

 

ئَ  ناَ وَمَنْ سَي َ ورَ أَنفُْس َ تغَْفَرُهُ، وَنعَُوذُ بَِلَله مَنْ شُُُ تعََينُهُ وَنسَ ْ مَدُهُ وَنسَ ْ َ نََْ نَّ إلحَْمْدَ لَِلَّّ
ِ
اتَ  إ

لََّ اللهُ 
ِ
لَََ إ
ِ
. أَشْهَدُ أَنْ لََ إ ، وَمَنْ يضُْلَلْ فلَََ هَادَيَ لََُ الَناَ، مَنْ يََْدَهَ اُلله فلَََ مُضَلَّ لََُ   أَعَْْ

ْ وَبَِرَكْ علَََ   َّهُمَّ صَل َ وَسَلّ َ . إلل دًإ عَبْدُهُ وَرَسُولَُُ ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ وَحْدَهُ لََ شََُيكَ لََُ

بَهَ أَجَْْعَيَ  دٍ وَعلَََ أ لَََ وَصََْ  .مُحَمَّ

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa memperbaharui dan meningkatkan kualitas iman dan takwa kita kepada 
Allah SWT, dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Pada 
kesempatan yang mulia ini, kita akan merenungi salah satu tanda kebesaran-Nya yang akan 
segera kita saksikan, sebuah fenomena agung yang menjadi momentum untuk mempertebal 
ketakwaan kita, menyadari betapa kecil dan lemahnya diri ini di hadapan kekuasaan Allah Yang 
Maha Perkasa. 

Allah SWT telah meletakkan fondasi bagi seluruh perenungan kita dalam firman-Nya yang 
singkat namun padat makna di dalam Surah Ar-Rahman. Firman ini menjadi kunci untuk 
memahami harmoni antara ilmu pengetahuan modern dan wahyu ilahi. Allah berfirman: 

بَانٍ   مْسُ وَإلقْمََرُ بَُِس ْ  إَلشَّ

Artinya: "Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan." 1 

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa pergerakan benda-benda langit yang kita saksikan 
bukanlah sebuah kebetulan atau peristiwa acak. Kata husban (حُسْباَن ٍ) dalam ayat ini bermakna 
perhitungan yang sangat teliti, kalkulasi yang presisi, atau sebuah sistem matematis yang 
sempurna. Dengan demikian, Al-Qur'an sejak awal telah membingkai seluruh fenomena alam, 
termasuk gerhana, dalam kerangka keteraturan ilahiah. Kemampuan ilmu astronomi modern 
untuk memprediksi waktu gerhana hingga ke tingkat detik sesungguhnya bukanlah 
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penyingkapan atas kelemahan wahyu, melainkan justru menjadi bukti empiris yang 
mengagumkan akan kebenaran husban yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

 

Bagian II: Ayat Kauniyah yang Terprediksi: Harmoni Sains dan Wahyu 

 

Hadirin jamaah shalat gerhana yang dimuliakan Allah, 

Insya Allah, pada malam yang terbentang antara tanggal 7 dan 8 September 2025, langit di 
seluruh wilayah Indonesia akan dihiasi oleh sebuah fenomena astronomi yang luar biasa: 
Gerhana Bulan Total.2 Peristiwa ini, yang juga dikenal dengan sebutan Blood Moon atau Bulan 
Merah Darah, akan menjadi sebuah ayat kauniyah—tanda kekuasaan Allah yang terhampar di 
alam semesta—yang dapat kita saksikan secara serentak, menjadikannya sebuah momen 
refleksi berskala nasional.4 

Secara ilmiah, proses terjadinya gerhana bulan dapat dijelaskan dengan sangat jelas sebagai 
bagian dari sunnatullah—hukum-hukum alam yang Allah ciptakan dengan konsisten dan dapat 
dipelajari. Fenomena ini terjadi ketika Bumi berada pada posisi yang lurus di antara Matahari 
dan Bulan.6 Akibatnya, bayangan inti Bumi yang disebut umbra akan jatuh menutupi seluruh 

permukaan Bulan, menghalanginya dari menerima cahaya Matahari secara langsung.8 Adapun 
warna kemerahan yang magis pada puncak gerhana bukanlah pertanda buruk, melainkan 
sebuah proses fisika yang indah. Ia terjadi karena atmosfer Bumi membiaskan cahaya Matahari, 
menyaring spektrum cahaya biru dan meneruskan spektrum cahaya merah ke arah Bulan. 
Fenomena ini dikenal sebagai hamburan Rayleigh, hukum fisika yang sama yang menyebabkan 
langit tampak biru di siang hari dan kemerahan saat senja.9 

Kemampuan kita untuk memahami dan memprediksi fenomena ini dengan akurasi tinggi adalah 
sebuah anugerah ilmu pengetahuan. Namun, bagi seorang mukmin, keteraturan ini justru 
menjadi bukti kemukjizatan ilmiah Al-Qur'an (I'jaz 'Ilmi). Lebih dari 14 abad yang lalu, di tengah 
masyarakat yang belum mengenal teleskop atau kalkulasi orbit, Al-Qur'an telah 
mengisyaratkan fakta-fakta ini dengan bahasa yang sangat presisi. Perhatikanlah firman Allah 
dalam Surah Yasin: 

Ayat 38: 

َّهاَ ۚ ذٰلََِ تقَْدَيرُ إلعَْزيَزَ إلعَْلَيَم  ٍ ل تقَرَ  رَي لَمُس ْ مْسُ تََْ  وَإلشَّ
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Ayat 39: 

رْنهُٰ مَناَزَلَ حَتّ ٰ عاَدَ كََلعُْرْجُونَ إلقَْدَيَ   وَإلقْمََرَ قدََّ

Ayat 40: 

بَحُونَ  َّس ْ اَرَ م وَكٌُُّ فَِ فلٍَََ ي َّيْلُ سَابَقُ إلنََّّ مْسُ ينَبۢغََي لهَآَ إَنْ تدُْرَكَ إلقْمََرَ وَلََ إل  لََ إلشَّ

 

Artinya: "(38) Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) 
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. (39) Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi 
bulan, sehingga (setelah ia sampai ke tempat peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti 
bentuk tandan yang tua. (40) Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya." 10 

Demikian pula dalam Surah Al-Anbiya: 

بَحُوْنَ  َّس ْ مْسَ وَإلقْمََرَم كٌُُّ فَِْ فلٍَََ ي اَرَ وَإلشَّ َّيْلَ وَإلنََّّ يْ خَلقََ إل َ  وَهُوَ إلََّّ

Artinya: "Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-
masing beredar pada garis edarnya." 12 

Dalam kedua ayat tersebut, Allah menggunakan kata falak ( َفلَك ٍ) yang berarti garis edar atau orbit, 

sebuah konsep yang sangat modern. Lebih menakjubkan lagi adalah penggunaan kata kerja 
yasbahun (يَسْبَحُوْن َ), yang secara harfiah berarti "mereka berenang". Ini bukan sekadar metafora 

puitis. Kata ini menggambarkan sebuah gerakan yang teratur, dinamis, dan mengalir di dalam 
sebuah medium, bukan gerakan acak di ruang hampa. Benda-benda langit diibaratkan 
berenang di samudra kosmos, masing-masing di jalurnya, tanpa pernah bertabrakan, tunduk 
pada hukum yang telah ditetapkan Sang Pencipta. Keteraturan inilah yang memungkinkan para 
ilmuwan, dengan izin Allah, menghitung dan memprediksi terjadinya gerhana. 

Untuk mempersiapkan diri kita dalam menyambut tanda kebesaran ini, berikut adalah jadwal 
fase-fase utama Gerhana Bulan Total pada 7-8 September 2025 dalam Waktu Indonesia Barat 
(WIB). 
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Fase Waktu Mulai 
(WIB) 

Deskripsi 
Singkat 

Gerhana 
Penumbra 
Mulai 

07 Sep, 22:28 Bulan mulai 
masuk 
bayangan 
samar Bumi. 

Gerhana 
Sebagian Mulai 

07 Sep, 23:35 Piringan Bulan 
mulai tergigit 
bayangan inti 
Bumi. 

Gerhana 
Total Dimulai 

08 Sep, 01:11 Seluruh 
piringan 
Bulan masuk 
bayangan 
inti. 

Puncak 
Gerhana 
Total 

08 Sep, 01:52 Bulan berada 
di tengah 
bayangan, 
tampak 
paling 
gelap/merah. 

Gerhana 
Total Berakhir 

08 Sep, 02:33 Bulan mulai 
keluar dari 
bayangan 
inti. 

Gerhana 
Sebagian 
Berakhir 

08 Sep, 03:39 Seluruh 
piringan Bulan 
keluar dari 
bayangan inti. 
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Gerhana 
Penumbra 
Berakhir 

08 Sep, 03:55 Gerhana 
selesai, Bulan 
kembali 
normal. 

 

Bagian III: Sikap Seorang Mukmin: Mengikuti Teladan Rasulullah SAW 

 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

Mengetahui presisi ilmiah di balik gerhana tidak lantas mengurangi nilai spiritualnya. Justru 
sebaliknya, ia semakin mempertebal keyakinan kita. Lantas, bagaimana sikap yang seharusnya 
kita ambil sebagai seorang mukmin? Jawabannya telah diteladankan dengan sempurna oleh 
Rasulullah SAW. 

Pada masa beliau, pernah terjadi gerhana matahari yang kebetulan bertepatan dengan hari 
wafatnya putra tercinta beliau, Ibrahim. Seketika, tersebarlah desas-desus di tengah 
masyarakat bahwa alam pun berduka atas kepergian putra sang Nabi. Ini adalah momen krusial 
di mana akidah umat diuji. Namun, Rasulullah SAW tidak membiarkan takhayul ini berkembang. 
Beliau segera naik ke mimbar dan meluruskan pemahaman umat dengan sabda beliau yang 
monumental, menegaskan bahwa gerhana bukanlah pertanda kelahiran atau kematian 
seseorang, melainkan murni tanda kebesaran Allah SWT.13 

Setelah meluruskan akidah, beliau kemudian memberikan panduan praktis, sebuah "protokol 
spiritual" yang holistik untuk merespons fenomena ini. Protokol ini melibatkan seluruh dimensi 
kemanusiaan kita: dimensi fisik melalui shalat, dimensi lisan dan hati melalui zikir dan doa, serta 
dimensi sosial-ekonomi melalui sedekah. Beliau bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Sayyidah Aisyah radhiyallahu 'anha: 

ذَإ رَأَيْ 
ِ
، لََ ينَْكَسَفَانَ لَمَوْتَ أَحَدٍ وَلََ لَحَيَاتَهَ، فاَ َ مْسَ وَإلقْمََرَ أيٓتَاَنَ مَنْ أيََٓتَ إلِلَّّ نَّ إلشَّ

ِ
تُُْ  إ

قوُإ   ذَلََِ  وإ وَصَلُّوإ وَتصََدَّ ُ َ وَكَبّ َ فاَدْعُوإ إلِلَّّ  

Artinya: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran 
Allah, dan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. 
Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan shalat 
dan bersedekahlah." 13 
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Dalam riwayat lain dari Abu Musa al-Asy'ari, Rasulullah SAW memerintahkan: 

اعةَُ، فأَتَََ   شََ أَنْ تكَُونَ إلسَّ مْسُ، فقَاَمَ إلنَّبَُِّ صلَ الله عليه وسلّ فزَعَاً، يََْ كَسَفَتَ إلشَّ

، َّتَِ   "وَقاَلَ   إلمَْسْجَدَ، فصََلََّ بَأطَْوَلَ قَياَمٍ وَرُكُوعٍ وَسُُُودٍ رَأَيتُْهُ قطَُّ يفَْعَلُُُ هَذَهَ إليََٓتُ إل

ذَإ رَأَيتُُْْ 
ِ
ُ بَهَ عَبَادَهُ، فاَ َفُ إلِلَّّ ُ لََ تكَُونُ لَمَوْتَ أَحَدٍ وَلََ لَحَيَاتَهَ، وَلكََنْ يََُو  شَيئْاً  يُرْسَلُ إلِلَّّ

تَغْفَارَهَ  لََ ذَكْرهََ وَدُعاَئهََ وَإس ْ
ِ
 "  مَنْ ذَلََِ فاَفْزَعُوإ إ

"Pernah terjadi gerhana matahari, maka Nabi  صلى الله عليه وسلم berdiri dengan terkejut, khawatir bahwa hari 
Kiamat telah tiba. Beliau pun mendatangi masjid, lalu salat dengan berdiri, rukuk, dan sujud 
yang paling panjang yang pernah aku lihat. Kemudian beliau bersabda: 'Tanda-tanda 
kekuasaan ini Allah kirimkan bukan karena kematian atau kehidupan seseorang, akan tetapi 
Allah mengirimkannya untuk membuat takut (dan waspada) hamba-hamba-Nya. Maka jika 
kalian melihat sesuatu dari yang demikian itu (gerhana), segeralah untuk berzikir 
(mengingat)-Nya, berdoa kepada-Nya, dan memohon ampunan-Nya.'" 

Hadis ini berstatus sahih, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (hadis no. 1059) dan Imam 
Muslim (hadis no. 912). Hadis ini diterima dari sahabat Nabi, Abu Musa Al-Asy'ari 
radhiyallahu 'anhu. 

 

Perhatikanlah pilihan kata Nabi: faza'u ( فاَفْزَعُوا), yang berarti "segeralah berlindung" atau 
"bergegaslah". Ini mengisyaratkan sebuah urgensi. Ketika tanda kebesaran Allah tampak begitu 
nyata, respons seorang hamba adalah segera kembali kepada-Nya. Nabi juga menjelaskan 
tujuan Allah menampakkan tanda ini dengan kalimat  ُف ِّ باَدَه  بِّهِّ   اَللُّ   يخَُو  عِّ ُ ("Allah menakut-nakuti hamba-

Nya dengannya").13 

Takhwif di sini bukanlah rasa takut yang negatif dan melumpuhkan, melainkan rasa gentar yang 
positif; sebuah kekaguman (awe) yang melahirkan kesadaran akan keagungan Sang Pencipta 
dan kehinaan diri, yang pada akhirnya mendorong kita untuk bersegera mencari keridhaan-
Nya. 
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Bagian IV: Lima Mutiara Hikmah dari Khutbah Gerhana Rasulullah SAW 

 

Hadirin sekalian, 

Dalam khutbah yang beliau sampaikan saat terjadi gerhana, Rasulullah SAW tidak hanya 
memberikan instruksi ibadah, tetapi juga menyampaikan pesan-pesan agung yang menjadi 
mutiara hikmah abadi. Pesan-pesan ini, jika kita renungkan, membentuk sebuah alur perjalanan 
spiritual yang menuntun kita dari realitas dunia saat ini menuju kesadaran akan kehidupan 
setelah mati. Mari kita tadabburi lima pesan utama tersebut 13: 

Pertama, Penguatan Akidah Tauhid. Poin pertama dan utama adalah menegaskan bahwa 
gerhana merupakan demonstrasi visual dari kekuasaan mutlak Allah. Ia adalah bukti bahwa 
seluruh jagat raya, dari galaksi terjauh hingga bulan yang cahayanya meredup di hadapan kita, 
tunduk sepenuhnya pada perintah dan ketetapan-Nya. Ini adalah pelajaran untuk 
membersihkan hati dari segala bentuk kemusyrikan dan keyakinan pada kekuatan selain Allah.13 

Kedua, Momentum Emas untuk Amal Saleh. Kegelapan sesaat yang menyelimuti bulan 
adalah pengingat simbolis akan kefanaan dunia dan kesementaraan hidup. Oleh karena itu, 
Nabi memerintahkan kita untuk bersegera mengisi momen berharga ini dengan amal-amal 
yang pahalanya kekal: shalat sebagai wujud ketundukan, zikir sebagai pengingat, istighfar 
sebagai pembersih jiwa, dan sedekah sebagai bukti kepedulian sosial.13 

Ketiga, Peringatan Keras dari Dosa dan Maksiat. Secara sangat spesifik dan mengejutkan, 
dalam khutbah gerhananya, Rasulullah SAW mengangkat isu dosa besar, yaitu zina. Beliau 
bersabda: "Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi kecemburuan Allah 
kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau hamba perempuan-Nya berzina.".13 Kaitan antara 
fenomena kosmik dengan moralitas manusia ini memberikan pesan yang kuat: jika alam 
semesta saja tunduk pada Allah, betapa hinanya manusia yang dengan sengaja membangkang 
dan melakukan maksiat di hadapan-Nya. 

Keempat, Refleksi Kematian dan Fitnah Kubur. Rasulullah SAW secara eksplisit 
memerintahkan para sahabat untuk berlindung dari azab kubur saat gerhana.13 Kegelapan 
gerhana seolah menjadi analogi visual bagi kegelapan dan kesendirian di alam kubur. Ini adalah 
pengingat akan gerbang pertama kehidupan akhirat. Beliau bahkan menyampaikan wahyu yang 
diterimanya bahwa kita akan diuji di dalam kubur sebagaimana fitnah Dajjal, ditanya tentang 
kenabian beliau.13 Ini adalah panggilan untuk mempersiapkan jawaban terbaik kita kelak. 

Kelima, Mengingat Kedahsyatan Hari Kiamat dan Hisab. Puncak dari perenungan ini adalah 
kesadaran akan akhirat. Nabi SAW bersabda, "Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, 
seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan 
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lebih banyak menangis.".13 Beliau juga mengabarkan bahwa dalam shalatnya, beliau 
diperlihatkan surga dan neraka. Gerhana adalah sebuah "gladi resik" kecil dari peristiwa hari 
kiamat, saat matahari digulung dan benda-benda langit tak lagi beraturan. Ia adalah peringatan 
agar kita tidak terlena oleh dunia dan selalu ingat akan adanya hari perhitungan. 

 
Bagian V: Munajat di Kala Bulan Meredup: Doa dan Penutup 

 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Sebagai penutup, marilah kita tegaskan kembali dalam sanubari kita bahwa gerhana bulan yang 
akan kita saksikan nanti bukanlah sekadar tontonan astronomi atau objek swafoto. Ia adalah 
sebuah undangan ilahiah. Undangan untuk tafakkur (merenung), tazakkur (mengingat), 
istighfar (memohon ampun), dan taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT. 

Untuk menyempurnakan ikhtiar kita dalam menyambut fenomena agung ini, marilah kita 
mempersiapkan diri dengan doa-doa yang diajarkan dan dianjurkan, yang relevan dengan 
pesan-pesan khutbah gerhana Rasulullah SAW. Berikut adalah beberapa doa yang dapat kita 
panjatkan: 

1. Doa Pujian dan Pengagungan Kebesaran Allah: 

مَاوَإتَ وَمَلْءَ إلَْرْضَ وَمَلْءَ مَا   بًا مُباَرَكًَ فَيهَ، مَلْءَ إلسَّ دًإ دَإئمًَا طَاهَرًإ طَي َ َ حََْ إلحَْمْدُ لَِلَّّ

ءٍ بعَْدُ   بيَنََّْمَُا وَمَلْءَ مَا شَئتَْ مَنْ شََْ
 

Catatan: Harakat pada kata  َمَلْء  (mil'a) diubah dari dhammah (u) menjadi fathah (a) karena 

kedudukannya sebagai objek (maf'ul bih) dari pujian tersebut, yang bermakna "(pujian yang) 
memenuhi...". 

Terjemahan 

"Segala puji bagi Allah, pujian yang senantiasa abadi, suci, baik, dan diberkahi di dalamnya. 
(Pujian) yang memenuhi langit dan memenuhi bumi, memenuhi apa yang ada di antara 
keduanya, dan memenuhi apa pun yang Engkau kehendaki setelah itu." 
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Penjelasan 

Kalimat pujian ini merupakan gabungan dari lafaz-lafaz zikir yang agung. 

• Bagian kedua dari doa ini, yaitu " اتَِ مِلْءَ  او  السَّم  ..." (memenuhi langit...), merupakan bagian 
dari doa i'tidal (bangun dari rukuk) yang diajarkan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan terdapat 
dalam hadis sahih. Salah satunya diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 476) dari sahabat 
Ali bin Abi Thalib dan sahabat lainnya. 

• Bagian pertama, " مْدًاَ ائمًِاَ ح  ط اهِرًا د  ..." (pujian yang senantiasa abadi, suci...), adalah 
ungkapan pujian yang indah dan sering digunakan dalam doa dan zikir, yang 
menggabungkan sifat-sifat pujian terbaik kepada Allah SWT. 

Secara keseluruhan, ini adalah bentuk pujian dan sanjungan kepada Allah yang sangat baik 
untuk dibaca dalam doa atau zikir. 

 

2. Doa Memohon Ampunan (Istighfar): 

ليَْهَ 
ِ
لََّ هُوَ إلحَْيَّ إلقْيَُّومَ وَأَتوُبُ إ ِ

لَََ إ
ِ
ي لََ إ َ َ إلعَْظَيَ إلََّّ تغَْفَرُ إلِلَّّ  أَس ْ

Catatan: Harakat pada kata إلحي  ,إلعظي ,الله, dan إلقيوم  adalah fathah (a) karena mengikuti 

kedudukannya sebagai objek dari kata kerja أ س تغفر  (aku memohon ampun). 

Sumber dan Keutamaan 

Lafaz istigfar ini berasal dari hadis Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم yang memiliki keutamaan luar biasa. 

Sumber dan Sanad: Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no. 1517) dan Imam at-
Tirmidzi (no. 3577), dari sahabat Zaid bin Haritsah radhiyallahu 'anhu. Hadis ini dinilai sahih 
oleh banyak ulama, termasuk Syekh al-Albani. 

Keutamaan: Dalam hadis tersebut, Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa mengucapkan (zikir 
di atas), maka dosa-dosanya akan diampuni walaupun ia telah lari dari medan perang." 
(Melarikan diri dari medan perang adalah salah satu dosa besar dalam Islam, yang menunjukkan 
betapa agungnya ampunan yang bisa didapat dengan membaca istigfar ini). 

Terjemahan 

"Aku memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung, Zat yang tidak ada tuhan (yang 
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berhak disembah) selain Dia. Yang Maha Hidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), 
dan aku bertaubat kepada-Nya." 

3. Doa Perlindungan dari Azab Kubur (Sesuai Tema Khutbah Nabi): 

َ، وَمَنْ فَتْنةََ إلمَْحْيَا وَإلمَْمَاتَ،  ، وَمَنْ عذََإبَ جَََنََّّ نّ َ أَعُوذُ بَكَ مَنْ عذََإبَ إلقَْبَّْ
ِ
َّهُمَّ إ إلل

الَ  جَّ يحَ إلدَّ َ فَتْنةََ إلمَْس َ  .وَمَنْ شَُ 
 
Artinya: "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dari siksa neraka 
Jahannam, dari fitnah kehidupan dan kematian, dan dari kejahatan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal."13 

 
 
4. Doa Sapu Jagat (Memohon Kebaikan Dunia dan Akhirat): 
 

نةًَ وَقَناَ عذََإبَ إلنَّارَ  نةًَ وَفَِ إلْخَٓرَةَ حَس َ نيَْا حَس َ َّناَ أتَٓناَ فَِ إلدُّ  رَب
 
Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah 
kami dari siksa neraka." 14 

 

يتاَءَ ذَي إلقُْرْبََٰ وَينََّْىَ ٰ عَنَ إلفَْحْشَاءَ وَإلمُْنْكَرَ وَإلْ 
ِ
حْسَانَ وَإ

ِ
َ يأَمُْرُ بَِلعَْدْلَ وَإلَْ نَّ إلِلَّّ

ِ
بَغْيَ ۚ  إ

 يعََظُكُُْ لعََلَّكُُْ تذََكَّرُونَ 

 

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan 
kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. 
Dia memberimu pengajaran agar kamu dapat mengambil pelajaran." 
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